BAB II
GERAKAN PEMBAHARUAN MARTIN LUTHER

A. BIOGRAFI MARTIN LUTHER

Ayah Martin Luther adalah Seorang petani di
Thuringen, kemudisn pPindah ke Eisleben. Ti kota inilah
Martin Luther lahir pada tanggal 10 November 1483.1 Mar-
tin Luther adalah putra sulung Margarettka dan Hans
Luther. Ayahnya bekerja di tambang tembaga dekat kota
Eisl¢ben Jerman. Lama-kelamaan Hans dapat mengumpnlkan .
uang yang tidak sedikit Jumlahnya, untuk membeli tambang
Sebagai milik pribadi. Bukan itu 3aja, bahkan ia bisa
membeli saham dari Sejunlah tembang lainnya. Hans sukses
dalam Deerjaannya,namun ia berfikir "sebaiknya kesempa-
tan b2lajar diberikan kepada Anaknya di sekolah di . kota
M&nfiel."2

Martin Luther memulai pengalaman pendidikan keti-
ka berumur "tujuh tahun.“3 Digambarkan bahwa disamping
ketatnya orang tua, juga guru-guru di sekolah Sangat di-

siplin,sehingga membuat Martin Luther belajar dengan

1Hilman Hadikusuma, Antrologi Agama ii, Citra
Aditya Bakti,Bandung, 1993, hal 132

2Robert R.Boehlke, Sejarah Perkenbangan Pikiran

Dan Praktek Pendidikan Agama Kristep, Gunung  Mulia,
Jakarta, 1394, hal 308
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keras.Ketika Martin berumur empat belas tahun,ia pindah
3exolah,"ia dikirim kesekolah menengah di kota MNag-
deburg."4 Semakin lama semakin maju pendidikan Nartin
Luther.Pada tahun 1501 ia masuk sekolah tingeil diErfurt.
Ti kota ini Martin belajar filsafat scolastik sebagai
rpersycratan untuk belajar hukum. Selama empat tahun ie
bekerja keras,usahanya memang tidak sis-sig,"pada tazhun
1505 Luther lulué dalam ujien yang merberi hak kepadanya
untuk mepuntut ilmu hukum."5

Agaknya kesuksesan yang diraih di bangkn pendidi-
kan tidak membuat ketentraman dan kebahagiaan Martin.
kegelizahan itu timbul dari pengalaman rohaninya ketika
dalam perjalenan dari rumah orang tunanya di Mansfeld
menuju Efrut pada tanggal 2 juni 1505.FPada waktu itu ia
ditimpa oleh hujan lebat diszertai guruh dan halilin*tar.

Hempir-hampir ia disambar kilat,dengar sangat takut dan

gemetar iz berseru : "Santa Anna yang baik,tolonglah Aku,

Ak mau menjadi rahib !"6 Ia gelisah karens Janjinya itu

Oler sebatb itu ia memutuskan untuk menepati Janjinya.

Pelem jangka dna minggu,tepatnye pada tanggal "17 Juli

. 4H;Berkhof,Sejarah Gereja,terjersh L.H. Enllar R
EXK Cunung Muliez,Jakarte, 7995, hal 121 :

5

“Ibic¢

6

Inia

—————
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1505 resmilah Martin masuk bisra Agustinus."7 dengan
demixian meka pupuslah harapan orang tuanya yang mengi-
ngimkan Martin Luther sebagal seorang ahli hukum.

Walaupun Martin sudah menepati janjinya dengan hi-
dup membiara, ie tetap tidak menemukan ketentraman batin.
Ia zelaln gelisah,keinginannya untuk bertemu Tuhan tidak
pernah kesampaian,walaupun Siang den malam ia selalu
khusuk berdo'a. Namun demikian hal ini tidal menyurutkan
tekadnya untuk menjadi rahib. Setelah dua tahun hidup mem
biera maka pada tahun 1507 is ditahbiskan menjadi imam.
Kezudian ia dipindah ke Wittenberg pada tahun 1508 ,disini
ia ditugaskan memberi kuliah dibidang theologi kitab suci
dan berkhotbah di gereja kota.8 Eerkat prestasi dan
ketekunannya dalam mengajar ia diberi kesempatan melawat

ke kota Romsa. Kesempatan ini terjadi pada tahun 1510.

A\

Setelah tiba di kota Roma Martin terbengong-bengong meli-
hat kemewahan duniawi dan pemborosan para rohaniawan
gereja Katholik. Disamping itu ia Juga menemui pPenyimpa-
rgan-penyimpangan dalam gereja Katholik, "dilihatnya para

misyafir yan, datang mendapatkan berbagai Indulgensi dan

7Martin Lukito Sinaga,Martin Luther dari Geli=zah
Sampai Percayea,BPK Gunung Mulia,Jakarta, 1933, hal 5

8Hasan Saddily et.el.,’nsiklopedi Indcnesia 4,
nal 2064
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Absolusi dengan mudah."9

Lawatannya ke Roma ini menambah beban dalem hati-
nya,sehingga pada tahun 1511 iag kembali ke Wittenberg,
dan menetap di kota ini sampai hari tuanya. Di kota ini
ia bertemu dengan Johan Van Staupitz kepala ordo di Sak-
sen dimana Martin menjadi jama'ah ordo tersebut. Johan
van Otaupitz inilah yang menjadi benasehatnya, csampai-
sampai Martin dianjurkan untuk lebih mendalami Al Kitab.
Eerkat bimbingan Johan van Stauptz is mencapsai gelar dok
tor Theologia.Sesudah promosinya pada tahun 1512, Martin
diangkat menjadi, guru besar pada sekolah tinggi untuk
memberi kuliah ilmu tafsir tentang beberapa surat dalem
Al Kitab.'® Martin Luther semakin mendalami A1 Kitab dag
Juga menafsirkan ayat-ayat yang teriundung didalamnya.

Keimanan Martin Luther semakin mendalam, namun
demikian ia meresahkan perilakn masyarskat dan penuka
Katholik yang telah menyelewenglan ajaran Kristus,dengan
memperjualbelikan surat penebusan dosa. Kebanyakan
golongan awam bercendirian bahwa dengan mengantongi
surat tersebut akan terbebsz dari siksa.Fal iri merupa-

kan penyimpangan yang harus dirubah.Untuk itu bPada saat

SHilman Hadikusuma,Op.Cit. hal 133

"OH. Berkhof, 0p.Cit. hal 122
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perayaan dalam rangka memperingati berdirinya gereja
Wittenberg yaitu tanggal "31 Oktober 1517 Martin Luther
menempel poster di pintu gerbang gereja Wittenberg yang
berisi sembilan puluh lima pokok sikap yang diantaranya
melabrak kemewahan hidup gereja secara umum."11

Tindakan Martin Luther ini mengundang reaksi
keras dari kalangan penguasa gereja,hal iri juga me-
nimbulken keresahan masyarakat umum. "Maka,Luther ditu-
duh sebagai heretikus,diperiksa di Augsburg dan
mengadakan debat dimuka wumum tentang pandangannya

(1519)."12Upaya dialok tidak menghesilkan kesepakatan

-

Martin Luther tetap pada pendiriannya,sedangkan fihak
gereja menolak pendapat yang dilkemukakan Martin Luther.
Akhirnya tokoh gereja memerintahlkan kepada Martin Luther

Supaya mencampakkan pendapat-pendapatnya,ia dinyatakan

Murtad dan dikucilkan oleh dewan persidangan serta
tulisannya dinyatakan terlarang dan tidak bisg diper-
tanggungjawabikun dimuka umum.13 Oleh sebab itu "segala

karangan Luther harus dibakar.Ia sendiri boleh ditangkap

""Michael H.Hart,Seratus Tokoh Yang Paling  Per-
pengaruh Dalam Sejarah,Terjemah Mahbub Junaidi,Tet. X,
fustaka Jaya, Jakarta, 1988, hal 144

12Add>1f Heuken S.J,FLuther,Martin",Ensiklopedi Ce
re ja,I1I,Cipta Loka Caraka,Jakarta, 1933, hal 103

"iichael H.Hert,loc. Cit.
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atau dibunuh oleh siapa saja yang menemui dia.14

Sadar akan bahaya yang mengancam dirinya,maka  1a
menyelamatkan diri "di puri Wartburg dan menerjemahkan ki
tab Perjanjian Baru kedalam bahasa Jerman Tinggi(Hochdeut

sch,1522,...)”15 Persembunyiannya ini tidak berlangsung

lama,untuk ia memutuskan kembali ke Wittenberg, disini
waktunya dihabiskan untuk berjuang mewujudkan cita - ci-
tanya.

Tahun-tahun yang penting bagi Martin Luther adalah
tahun 1525. "Sebabnya adalah berhubungan dengan ketiga
keputusan mencolok yang diambilnya. Dia memihak golongan
atas melawan kaum tani,dia menikah dan menyusun Liturgi

baru."16

Dalam pemihakannya dengan kauam bangsawan malke
usaha reformasihya rendapat simpati deri kaum bangsawan.

Semangat Martin untuk memperbaharui gereja tidak
perrah padam =axpai masa tuanya.Martin meninggal dunia
pada tanggal 18 Februari 1546.Walaupun ia telah meninggal
dunia namun karya dan perjuangannya tidak akan pernch
dilupakan orang,khususnya urat Kristen dan gereja celuruh

17

dunia.

"4H.Berkhof,0p. Cit.hal 133
15

16

Adolf Heuken, Op. Cit. hal 104
Robert R.Boehlke,Op. Cit.,hal 317

"Miartin Lukito Sinaga,Op. Cit.,hal 20
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B. LATAR BELAKANG PEMIKIRAN

Gerakan Humaniékdi Eropa membawa dampak yang
sangat luas dikalangan masyarakat Eropa khususnya dan
dunia pada umumnya. Segala bidang kehidupan diEropa mau
tidak mau harus bersinggungan dengannya. Pada dasarnya
Humanisme merupakan gerakan ilmu pengetahuan dan kesu-
Sasteraan,tetapi arti yang lebih luas ialah peradaban
yang diperoleh dari kebudayaan kuno.18 Kaum Humanis ini
bermaksud untuk mewujudkan peradaban baru dengan
berlandaskan pada kebudayaan kuno. Humanisme ini sangat
berpengaruh pada perjalanan agama Kristen.Bertolak dari
semboyan kaum humanis yang mengatakan : "pulanglah
kepada sumber-sumber",jengan demikian,maka oréng Kris-
ten pada waktu itu berusaha menyelidiki dokumen-dokumen
kuno,bukan saja sumber-sumber kesussateraan Kristen,yai
tu kitab-kitab para pemuks gereja, tetapi juga segala
karangan-karangan parz Filosuf dan Pujangga Kafir.19

Kaum Humanis ini berusaha menggabungkan kesale-

-
han yang berakar dari dalam iman Eristen dengan cita-

cita Yunani yang mementingkan manusia,yaitu kemerdekaan
dan kepentingan bagi diri sendiri,suka mencari pengeta-

huan,gaya hidup yang benar-benar merdeka yang terbatas

"84, Berkhof, Op. Cit., hal 93 - 100

191bid,hal 100
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dari otoritas lembaga manapun yang termasuk didalamnya
otoritas gereja.2o Dari sinilah kekuazaan gereja Jang
cemula bebas menentulah dan mengatur kehidupan masyara-
kat menjadi terancam.

Pizamping kaum Humanis,tumbuh juga kaum Scholas-
tik,kebanyakan dari mereka adalah para mahasiswa yang
belajar di sekolah tinggi theologi.Tujnuan pokoknya ada-
lah "memikirkan kembali isi theologi yang diwarisinya
dari waktu dulu."21 Dari tujuan utamanya ini maka terli-
hat adanya upaya untuk memikirkan theologl yang menjadi
pegangan bagi umat Kristen. Oleh setab itu dapat
dikatakan bahwa theologi harus bisa diterima dan
dijelaskan dengan akal.

Pisamping kaum Humanis dan Scholastik yang
bergairah beragama, juga secara umun masyarakat Lropa pa-
da waktu itu mencalami peningkatan iman,hal ini diungkap

oleh DR.Cristian De Jonge Sebagai berikut :

Pada akhir abad pertengahan Sebenarnya kehidunan
rohuni tidak merosot,seperti sering dikatakan,tetapi
Justru meningkst.Banyak orang rajin dalan imannya
dengan banya cara. Ada orang-orang yang mencari
pengalaman yan: bersifat nistik.Banyak juga orang
khususnya rakyat sederhana,menyatakan kesalehan

mereka dalam bentul-bentuk yang lebih lahiriah, se-

““Robert R.Boehlke,Op. Cit., hal 268

“'4.Berknof, Op. Cit.,hal 102

—
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perti penghormatan kepada orang-orang santo,berziarah,

mengadakan misa untuk orang-orang yang meninggal
Lo 22
dan sebagainya.
Dapat digatakan pada saat itn mernpakan Kebanglkitan umat

Kristen di Eropa,yang ditandai dengan tambuh suburnya fa-
ham hwnanisme dan filsafat scholastik, juga meningkatnya
Kehidupan rohani.

Kebangkitan umat Kristen yang terjadi di masyarakat
tirak diimbangi dengan kecakapan fihak gereja dalam
men jawadb kebutnhan rohani umatnya :

Banyak orang, juga dipimpinan gereja (uskup-uskup, kar-
dinal-kardinal )merasa bahwa gereja tidak mampu untuk
menjawab kebangkitan rohani yang sedang terjadi.Theolo
g1 gereja terjebak dalam diskusi-diskusi Scholastik .
yang rumit,yang kurang berkaitan dengan angota-anggota :
gereja,pelayan-pelayan dan pemimpin-pemimpin gereja
terlalu 3ibuk dengan hal-hal organisatoris. Organisasi
birokratis gereja dianggap halangan untuk kehidupan
ronani. Lirindukan suatu gereja dengan atruktur seder-
hana seperti pada zaman para rasul dan dengan ajaran
yang berpusat pada inti iman Xrizten Seperti terdapaat
dalam Al Kitabd dan tulisan bapa-hapa gereja kuno,

wapamanya Augustinus.23
Disamping tidak cakapnya fihak gereja dalam melayani umat
juga adanya fihak gereja yang berambizi untuk mengiuasai
negara, hal ini diungkapkan Drs. W.L. Eelwing :

Pada jaman Sixtus IV (1471) dan para penggantinya s3i-
fat keduniawian pimpinan gereja menghebat 3ekali

Christian Te Jonge,Gereja Vencari Jawab, BPK Gu-

e

nung Mulia,Jakarta, 1993, hal™ 23 = 24
231pid, hal 24



bentuknya.Kebutuhan akan uang untuk membiayai rencang
rencana kebudayaan dan siasat-siasat politik untuk
memperkuat pemerintahan gereja dalam memimpin Italia
mendorong politik keuangan yang tidak becus,diantara-
nya yang terkenal ialah perdagangan indulgensi(lunas-

nya siksa atas dosa). Namun demikian bukanlah itu
satu-satunya akibat yang timbul karenanya. juga tidak
sedikit malapetaka yan, ditimbulkan oleh nepotisme

(sistim konco,hubungan keluarga) yang mencavai puncak
Hya rada waktu itu.24

Kemerosotan moral yang melanda gereja ini berlangsung la-
ma hingga Julius II dan Paus Leo X men jadi penguasa
gereja. Julius II pada waktu berkuasa memusatkan perha-
tiannya pada perang menghadapi Perancis di Italia utara ’
sedangkan Paus X sangatlah berambisi untuk mewn judkan
gereja santo petrus walaupun dana untuk mrmbiayai tidak
memungkinkan. Untuk itu ia mengambil kebijaksanaan dengan
menjual indulgensi pada para jamaah gereja.25

Reaksi datang dari berbagai fihak untuk menentang
kebi jaksanaan yang tidak berdasar pada ajaran Al Kitab.Sa
lah zatunya yang menentang pehjualan surat Pengampunan
dosa =zecara besar-besaran adalah Eahi® Luther. Gerakan
penyokong Luther dinamakan Reformatie.26 Reformasi ini

bertujuan untnk mengembalilcan umat Kristen pada dazar

‘4W.L.Helwing,§giarah Gereja Kristus,II, Cet.VIII,
Kanisius,Yokyakarta,1994, hal 146

°51piq

26Hasbullah Bakry,Ilmu Perbandingan Agama,Cet. I,
%idjasa, Jakarta,1386, hal 142




ajaran yang ada dalam agama Kristen itu sendiri, yaitu
Al Kitab. "Martin Luther melihat bahwa hanya dengan
doktrin atéu ajaran yang berotoritas Al Kitab baru
kita dapat mengatur segalsa sesuatu."27

Hal-hal yang telah tersebut diatas membuat para
kaum yang tidak mau terikat dengan kesewenang - wenangan
melakukan gerakan yang berusaha memberantas penyele-
wengan yang sedang terjadi. Motor penggerak dalam pem-
baharuan Agama Kristen adalah Martin Luther.
C. POLA PEMIKIRAN MARTIN LUTHER

Kepribadian Martin Luther terbentuk Ssaat ia be-
rada di biara. Selama di biara ia belajar dengan ' tekun
ajaran Augustinus,sehingga ia banyak terpengaruh oleh
pemikiran Augustinus,salah satu bapa gereja yang memi-
liki kecenderungan tradisi Plato.28 Disamping itu Martin
Luther juga dipengaruhi oleh"theologi dari Wiliiam
of Ockham (1280 - 1349) seorang ahli theologi pada
abad pertengahan.”29 William Ockham ini dikenal dengan

keteguhannya memegang kitab suci dalam ajarannya. Kedua

27Stephen Tong,Reformasi dan Theologi Reformed ’
Lembaga Reformed InjilT Indonesia, Cet. 11,1394, hal 11

28

Ibid, hal 4
291bid, hal 2
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tersebuts yang‘mempengaruhi pola pikir Martin Luther,
yaitu selalu berpegang pada Al Kitab dalam ajarannya.
Martin Luther sebagail seorang yang terpelajar, ia
terbiasa dengan pemikiran kritis.Ia Sangat pirihatin ter-
hadap kondisi umat Xristen yang telah jauh dari sumber
retunjuk yaitu Al Kitab. Seringlrali fihak gereja membuat
keputusan yang tidak sesuai dengan Al Kitab.Melihat fe-
nomena yang demikian maka Martin Luther berusaha mengem-
balikan umat Xristen rada kitab suci, "oleh karena Luth
er melihat bahwa hanya dengan doktrin atau ajaran yang
berotoritaskan Al Kitab baru kita dapat mengatur segala
Sesuatu,ini adalah porosnya."3o Prinsip ini dengan jelas
menolak pendapat yang mengatakan bahwa gereja mempunyai
otoritas tertinggi,hal ini diungkuapkan Christiaan de
Jonge sebagai berikut :
Ia menolak juga pendapat bahwa gereja berhak menen—
tukan tafsiran Al Kitab yang benar,dengan mengukur
tafsiran menurut tradisi gereja (yang terdiri atas

Keputusan-keputusan konsili-konsili dan paus-paus ,
tulisan-tulisan para theolog dari gereja kuno, yang

disebut bapa gereja.31
DPisamping menolal ajaran yang didasarkan tradisi

gereja,la juga menyeruican kepada umat Kristen dengan

391bid, hal 10 - 11

31ChriStiaan de Jonge,Pembimbing Kedalam Sejarah
gereja, Cet. V,BPI Gunung Mulia,Jakarta, 1393, nal 73




<8

mengujarikan, "harta sejati dari Gereja ialah Injil yang
maha suci tentang kemuliaan dan rakhmat Allah."32Dengan
dewikian jelaslah bahwa Martin Luther dalam usahanya

mereformasi g=reja didasarkan pada kemutlakan Al Kitab.

D. PEMIKIRAN MARTIN LUTHER

Sebagai Reformator yang berpegang teguh rada
Al Kitatr,maksg ia'sangat selektif dalam menerima pemiki-
ran-pemikiran gereja yang sudah banyak bercampur dengan
pemikiran para tokoh gereja yang didazarkan pada
filsafat. Banyak pemikiran gereja yang ditentang Martin
Luther,walaupun Sebagai resikonya ia dikucilkan dari
masyarakat.

Martin Luther adalanh seorang yang cerdas dan
pemberani,sehingga ia berani mengeluarkan pendapat-nen-
dapatnya sebagai hasi. pemikirannya. Banyak sekali pe-
mikirannya,baik itu dalam bentuk buku-buim maupun
khotbah-khotbahnya Semasa ia masih hidup. pemikirannya
menyangicut berbagai mnasalah,namun pada kesempatan ini
han,a akan dikupas pada pemikiran Martin yang menyang -

kut theologi, kitab Suci dan maszlah huloug.

32W.J. Kooiman,Martin Luther, BPX Gunung Mulia
Jakarta, 1373, hal 56




1. Masalah Theologi

Theologi adalah studi mengenai Allah,sedangkan pe-

ngertian secara luas adalah "keseluruhan mata pelajaran

yang membentuk rangkaian pelajaran untuk studi theo-
lOgl- i033

Dalam dunia Kristen dikenal ada theologi gereja
lama,theologi pertengahan dan theologl reformasi. Rada

kesempatun.'ini penulis membatasi pembicaraan pada theolo-
&1 reformasi yang dikemukakan oleh Fartin Luther.
Sebenarnya apa yang dikatakan theologi reformasi
adalah theologl yang meletus pada abad enam belas dan
letusannya terjadi dibeberapa tempat yang berbeda.Pertama
kali meletus di Jerman yang dipelopori Martin Luther, di
Perancis dipelopori Calvin sedangkan di Switzerland pelo-
pornya adalah Zwingli.34 Pada dasarnya theologi reformazi
berangkat dari pentingnya anugerah Alleh,yang lazinm
disebut theologi of grace. Bagi Martin Luther anugerah
hanya boleh didefinisikan sebagai penganpunan cdosc. Para
reformator berpendirian bahwa hanya Tuhan saja yang bisa

memberi pengampunan dosa, bukan dengan surat Pengampunan

2R
dosa yang dibeli dari bPenguasa gereja.””’

33M.E. Manton,Kamus Istilah Teologi, Gandum as,
¥Malang, 1395, hal 141

~

3%Stephen Tong, Op. Cit. hal 1 - 2

351vid,hal 17 - 18
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Berbicara mesalah theologi meka Jang pertaem dibahas
adalah masalah Ketuhanan.Secars garis hesar antara
Katholik dengan Frotestan tidak ada perbedaan rendapat
yang mencolok antara kcduanya.36 Keduanya mengakui Tuhan
Trinitas,Ketuhanan Isa,tentang kedatangannya untuk mene -
bus dosa, tentang disalibnya Isa. Kesemuanya itu telah
menjadi kesepakatan iman bagl umat Kristen. Hal ini
dibuktikan sendiri oleh kaum Protestan dalam Pengakuannya
yeng termuat dalam konfeci Augsburg yang menjelaskan bah-
wa "pengakuan ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa
antara kaum Protestan dan &gereja Katholik Roma tidak ada
perbedaan dasariah."37

Inilah yang dipegang kuat oleh para reformator, ter
masuk didalamnya Martin Luther.len;-an demikian Kartin ma-
sih memegang keperyaan Tuhan Trinitas. Nengenai masaleh
Tuhan dikemukakan Sebagai berikut :

Didalam pengalkuan iman geluruh eksistensi dari Allah,
<ehendak Nye,pekerjaaan Rya,sangat indah dilukiskan
dengan kata singkat,tetapi penuh arti.Didalamnya ter-
dapat semua hikmat kits Jang mengatasi semua hikmat,
rengertian dan akal budi nanusia.Waleupun Seluruh
dunia mencari dengan segala daya upaya untuk mengeta-

il apa Allah itu dan apa yang difikirkan dan dilaku
xan Nya,tetapi tidalk pPernah berhasil cedikirpun. Akan

36Agus Hakim,Perbandingan Agama,Cet.VII,Diponegoro,
Bandnng, Hal 124

37
hal 87

Christiaan de Jonge,Gereja Mencari Jawab,gR.Cit ,

—
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tetapi disini terdapat semuanya dengan segala
kekayaan Nya.Dalem ketiga pasal ini Allah sendiri
membuka kepada kita inti yang paling dalam dari hati
ke Bapaan Nya,kasihliya yang murni vang tidak terkata
kan.Allah menciptakan kita (adalah) untuk maiksud ini
:menebus dan menguduskan kita.Legi pula,seteleh me-
nganugerahkan kepada kita segala =esuatunya di sorga

dan bumi.lia memberikan Anak Nya dan Roh Nya yang
kudus untuk membawa kita kepada diriNya sendiri, =e-
bagaimana kita terangkan diatas,kita tidak dapat
mengenal kasih dan anugerah Bapa kaleu tidak oleh
xarena Yesus Kristus,yang mencerminkan isi hati

Bapa.Kalau tidak karena Kristus kita hanya melihet
Allah selaku Hakim yang murka dan menakutkan. Tetapi
Juga kita tidak dapat mengetahui apa-apa ' mengenai
Kristus kalau tidak dinyatakan oleh Roh Kudus.3
Yesu=s Kristus sebagai unsur Tuhan Trinitasz,adalzh
"Allah analk yang menjadi manusia yang dilshirkan dari
dara Maria.“39 Oleh sebab itu Yesus Kristus mempunyai
dua tebiat,yaitu tabiat Sebagai manusia dan tabiat Tu-
han,ia mati disalib untuk menjadi kurban bagi dosa
manusié.Jadi tugas utama Yesus Kristus adalzah menyelamat
kan manusia dengan menebus dosa manusia melalui pengor -
banan jwa dan raganya.
Selanjutnye mengenai Roh Kudus,Martin Luther ber-

pendapat bahwa :

Saya dan andapun tak mungkin dapat mengetshui apea
apa tentang Kristus,atau percaya kepada Nya atau
menjadikan Dia sebagai Tuhan,kalau tidak hal ini

mulanya diberikan dan dianugerahkan kepada lita de-

38G.D. Tahlenburg,Konfesi-konfesi Gereija Tutheran
EPK Gunung Mulia,Jakarta,19917, bal 21

39Team Gere ja-gereja Sumatera Utaras,Konfesi Augs-
burg,BFX Gunung Mulia,Jakarta, 1993, hal 23
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ngan khotbah melalui Roh Wududs,tugas ini selesai
dan sempurna,Kristus telah mencari dan menmperoleh
yang berharga itu untuk kita dengan penderitsan Nya
kematian Nya,kebangkitan Nya dan lain-lain. Tetapi
jikalau pekerjaan itu tersembunyi dan tiada seorang-
pun mengetazhuinya,pasti semuanya sia-sia dan hilang.
Supaya harta yang berharga ini tidal terkubur tetapi
dipergunakan dan dinikmati,Allah telzh men jadikan
firman itu umumnya dan disebarkan didalam mana Lia
memberi Roh Kudus untulk menyampaikan dan menawarkan
kepada kita harta keselamatan ini.Jadi," menguduskan
tidak lain daripada membawa kita kepada Yesns untuk
menerima berkat ini,dimana kita tidak dapat mempero-
leh kalau dengan usaha kita sendiri.
Tengan demikian tugas utama Roh XKudus adalah menimbulkan
iman pada diri manusia.41 Sedangkan tugas utama dari
Kristus sendiri menyelamatkan manusia dari dosa. Dan
hanya Dialah yang rela untuk mengorbankan dirinya bagi
keselamatan manusia,bukan orang-orang kudus yang
memper jual belikan surat bPengampunan dosa,sebzb hal itu
tidak terdapat dan terbukti dalam kitab suci.42
Bertolak dari surat bengcmpunan dosa yang diper-
Jual belikan,maka Martin Luther mengeluarkan 95 tesis
sebagal ungkapan dalam benaknya terhadap Penyelewengan
sang dilakukan fihalk gereja pada saat itu.ada belLeraps
tesis Kartin Luther yang membahas masalah kewenangan

gereja atau bapa gereja dalam hal penebusan dosa antara

4Q
4

GD.Tahlenburg, Op. Cit., hal 31

'Ibid, hal 30

42Team Gereja-gere ja Sumatera Jtara,0p.Cit.hel 42

——
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lain

Tesis keenam,Paus tidak ada berhak meniadakan doza
raling tidak dia hanya bisa meniadakan kasus-kasus
yang dia pelihara. :

Tesis keduapuluh satu,semua karcis penebusan doza
dan pemberitaan pengampunan seperti itu adalah
salah.

Tesis ketigapuluh, jikalau manusia tidak ada pegangan
untuk pertobatan diri yang sejati,maka lebih lagi
tidak mungkin berbegangan pada janji Paus yang

memberikan pengampunan dosa secara total.
Tesis ketigapuluh enam,setiap orang Kristen meskipun

tidak memiliki dokumen pengampunan dosa tetapi
dengan sungguh-sungguh bertobat maka dia berhak
mendapatkan pengampunan atas dosa dan Kxeseng-

saraannya.
Pemikiran Martin Luther ini dengan jelas menolak
doktrin Cyprianus(seorang bapa gereja lama) yang menga-
takan bzhwa "uskuplah pusat gereja dan di dalam gereja
saja manusia dapat beroleh keselamatan.“44 Untuk itu
Kartin Luther menegaskan bahwa keselamatan bersumber dz-

ri rahmat Tuhan.Manusia tidsk bisa mempengaruhi rahmat

dan anugerah Tuhan dalam hal keselamatan,prinsip yang
dikemultakan oleh Martin Luther terienal dengan sola
gratia.45 Untuk mendapatkan keselamatan,manusia harus
melaluikan pendekatan dengan Tuhan. Sedangkan methode
pendekatan berdasarkan iman atau lebih dikenal dengan

43stephen Tong,0p.Cit, hal 13
*4H.Berknof, Op.Cit., hal 38
45Stephen Tong,Qp.Cit., hal 27
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sola fide.46

Ltulah faham Ketuhanan yaung dikemukakan Martin
Luther yang pada dasarnya menganut faham Trinitas dan
berusaha untuk memurnikan ajaran Trinitas yang telah

dinodai oleh fihak gereja sendiri.

Disamping ingin memurnikan faham Trinitas . yang
telah diselewengkan para imam gereja Katholik, para
pengikut Martin Juga menolak faham yang tiaak mengalkui
Tuhan Trinites. Hal itu terungkap dalam konfesi Augsburg
sebagsail berikut :

Karena itu kami menolak semna ajaran sesat yang
bertentangan dengan pasal ini.aintara lain, ajaran
sesat lraum Manikheis,yang menyatakan bahwa ada dua
Allah,satu yang bsik dan satu yarng jahat, juga ajaran
sesat Kaum Valentinian,kaum Arian,kaum Ennomian,
kaum Muslimin,dan ajaran lain yang serupa, juga aja-
ran sesat kaum Samosatan,yang lama maupun yang baru
yang meyakini bahwa ada satu pribadi saja dan dengan
licik menyatakan bahwa keduanya yang lain,firman dan
Roh Kudus,bukanlah pribadi-pribadi Yang berbeda; ge-
baliknya firman itu merupakan kata atau suzara yang
lahiriah dan Roh Kudus adalah suatu gerakan yang

ditimbulkan dalamr mahluk ciptaan.47
Temikianlah pemikiran yang diungkapkan Martin Luther
dalam hal Ketuhanan Trinitas.Bail itu dalam bentuk wnjud
Hya maupun si‘at-sifat yang terkandung dalam Ketnhanan

Trinitas tersebut.

461514
47

Team Gereja-gereja Sumatera Utara,Qp.Cit.hal 21

—
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2. Masalah Kitab Suci

Unat Kristen bersepakat bahwa Al Kitab merupakan

sunber utama dalam menjalankan kehidupan beragama.Namun

dalam memandahg Jumlah kitab suci yang ada dalam
Al Kitab ada perbedaan yang mencolok.Perbedaan itu
terjadi pada Xristen Katholik dan Protestan dalam

memandang jumlah kitab suci yang ada dalam Perjanjian
Lama. Bagi Rum Katholik kitab Perjanjian Lama memuat
empatpuluh enam kitab suci sedangkan bagi Protestan
Ferjanjian Lama hanya terdiri dari tigapuluh Sembilan
Kitab suci.*d

Pada kesempatan ini tidak akan dibicarakan Se-
cara mendalam mengenai hal itu.Yang menjadi titik pene-
kanan pada tulisan ini hanyalah pemikiran Martin ILuther
mengenai Al Xitab dalam pengaruhnya terhadap ajaran
Eristen. Hal ini sangat penting dikemukakan,sabab unat
Kristen pada waktu itu telah melepazkan Al Zitab dalam
praltek-praktek keagamaan.

Untuk mengembalikan Al Xitab dalam genggaian  u-
mat Xristen maka Martin Luther mengajarkan Sola Scrip-
tura.?rinsip ajaran Kartin ini menggariskan bahwa

"hanya Al Kitab yang merupakan sumber dan otoritas bagi

8 .
4 Kartam, Agama Kristen Dan Perkenbangannya, Fak.

Ushuluddin Syrabaya N Sunan pel, y ha
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perbuatan,serta kepercaysan Kristiani."49 Hal ini
merupa<an penolakan Martin Luther terhadap otoritas
gereja,sebagaimana dikemukakan DR.Christiaap de Jonge

Ia menolak juga pendapat bahwa gereja berhak

menentukan tafsiran Al Xitabd yang benar,dengan me-
ngulkur tafsiran menurut tradisi gereja (yang terdiri

atas keputusan-keputusan konsili-konsili dan paus
paus,tulisan-tulisan para teolog dari gereja kuno,
yang disebut bapa gereja). Bukan tradisi yang

mengulkur Al Kitab,tetapi Al Kitab yang mengukur tra-
disi dan segala sesuatu yang dikatakan dan dibuat

oleh gereja.so

Faham hanya Al Kitab (sola Sceriptura),inilah garis
pembelaannya sesuai dengan ajaran John Wicliff pada abad
sebelumnya, yaitu abad XIV,51 John Wicliff yang hidup di
Inggris ini sangat taat memegang Al Kitab untuk menguak
penyelewengan-penyelewengan yang ada dalam tubuh gereja.
Salah satu kritiknya vaitu,"kepausan yang dipandangnya
sebagai Antrikrist sendiri."52

Sebagai pedoman hidup, Al Kitab haruslah dimenger

ti isinya oleh umat Kristen,untuk menuju hal itu maka

harus terlebih dahulun mengkaji bahasa yang ada dalam

Al Kitab. Dengan menguzsai bahasa aslinya maka - dengan
43

M.E.Manton,0p. Cit., hal 93

5OChristiaan de Jonge,Penbimbing Kedalam Sejarah
Gereja,Op. Cit., hal 73

51
5¢

Adolf Heuken S.J.,0p. Cit., hal 103
H.Berkhof,0p. Cit., hal 97



mudah menerjemahkan Al Kitab dalam bahasa daerah dimana
Jemaat itu berada,oleh sebab itu maka Martin Lutner
mensyaratkan para pemimpin gereja untuk menguasai bahasza
asli Al Kitab.Hal ini didasarkan atas pengalaman pahit
sejarah yang menimpa para pemimpin gereja pada masa
lalu.Secara tegas Martin Luther mengatakan :
Tetapi mungkin saudara-saudara mengingatkan sSaya
tentang begitu banyak bapa gereja purba yang sudah
dijadikan kaum kudus dan mengajar tanpa pengetahuan
bahasa Al Kitabiah.Memang,benarlah balasan itu.
Tetapi mengapakah kesalah~pahaman tentang Al Kitab
seringkali terdapat dalam karya-karya mereka ?Berapa
kalikah Augustinus bersalah dalam penafsiran kitab

llazmur disamping kitab-kitab lain.Hilari dan semna
bapa lainnya juga berusaha menjelaskan arti kitab

sucli tanpa mengerti bahasa aslinya.53

Demikianlah pandangan Martin Luther terhadap
sumber pokok ajaran Kristen,yaitu Al Kitab yang
didalamnya terdapat perjanjian lama dan rerjanjian baru.
Dengan Al Kitab maka umat Kristen berkeyakinan bisa
mencapai kebebasan dari dosa. 41 Kitab tidak cukup hanya
sebagai pelengkap ibadah ritual saja,namun Al Kitab ha-
rus dimengerti isi yang terkandung didalamnya. Lebih
dari itu "isinya harus menjadi darah daging setiap warga

gereja."54

*3Robert R. Boehlke,Op. Cit., hal 331
>41via

————
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3. Masalah Hukum

Pemikiran Martin Luther dalam bidang hukum dapat
dikategorikan menjadi dua bagian. Bagian pertama mengenai
Sumber hukum yang boleh digunakan dan yang kedua adalah
pelanggaran-pelanggaran hukum yang terjadi dalam tubuh
gereja.

Sebagaimana Reformator yang lainnya, Martin ~Luther
dalam pemikirannya banyak dipengaruhi oleh Augustinus,
khususnya ajaran tentang "anugerah bagi orang beriman."js5
Namun demikian pandangan Augustinus tidak diterima begi-
tu saja oleh Martin Luther. Penikiran-pemikiran Augus-
tinus tersebut akan diseleksi dengan acuan Al Kitab.Prin-
Sip yang dipegang Martin Luther adalah prinsip Augustinus
yang terkenal, "jikalau anda menemukan dalam bukuku
terdapat sesuatu yang tidak sesuai Al Kitab, jangan mengi
kuti aku tetapi kembalilah kepada Al Kitab."56 Prinsip
ini sangatlah jelas bahwa Al Kitab bagi Martin adalah
otoritas tunggal yang harus dipegangi untuk menentukan hu
kum, oleh sebab itu p2mikiran-pemikiran para bapa gereja
terdahulu tidaklah menjadi pegangan bila tidak sesuai
dengan Al Kitab.

Al Kitab didalamnya mengandung, Perjanjian Lama

55Stephen Tong, Op. Cit., hal 35

%%Tbid, nal 36
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dan Perjanjian Baru. Fedua kitab suci tersebut memuat
dua hukum yang berbeda, oleh sebab itu keduanya harus
dibedakan dengan jelas. Para penganut Lutheran menghen-

daki dibedakan kedua hukum tersebut dengan jelas.

Supaya kedua ajaran hukun Taurat dan Injil jangan
dicampurbaurkan dan dikacaukan, sehingga apa yang
tergolong dalam suatu ajaran dikaitkan dengan yang
lain, maka perlu mendorong dan memelihara dengan se-
gala usaha untuk membedakan dengan baik dan tepat
antara hukum Taurat dan Injil, dan dengan giat

menyingkirkan segala sesuatu yang mungkin sekali . da-
pat mengacaukan keduanya dengan mana kedua ajaran itu
dipertautkan sesamanya dan membuatkan jadi satu aja-
ran. Pengacauan yang demikian akan mudah mengaburkan
Jusa Kristus dan bakti-Nya, sekali lagi men jadikan
Injil itu suatu ajaran dari hukum Taurat, dengan de-
nikian merampas penghiburan dari orang Kristen yang
didapat mereka dari Injil untuk menentang hukum

Taurat.57

Dengan pemaparan diatas maka Jelaslah bahwa Injil merupa-
kan pegangan tunggal dalem kehidupan umat Kristen.

Namun demikian dalam perkembangannya, penganut
Martin Luther atau lazim disebut Lutheran,disamping me-
ngakui Al Kitab sebagai pedoman hukunm Jjuga menggunakan
sumber-sumber lain, yaitu konfesi—konfcsi,58 diantaranya:
pengakuan iman oikumenis (rasuli,nicea,athanasius) serts
katekismus besar dan kasekismus kecil dari Martin Luther,

konfesi Augsburg atau apologi konfesi Augsburg dan rumus

57G.D. Dahlenburg, Op. Cit., hal 37

58konfesi @dalah suatu jawab terhadap Firman Allah.
Jadi merupakan dialok. Tuhan berfirman dan manusisz mem-
beri jawab. Misal dalam Kejadian 1 ada ayat yang berbunyi
"pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi ",maka ma

nusiz menjawab dengan pengakuan:Aku percaya.
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konkord.59 Kedudukan konfesi dalam gereja Lutheran ha-
nyaleh sebagai "pemaparan yang benar mengenai pokok- po-

60 Jadi kedudukan

kok yang terpenting dalam Al Kitab."
konfesi dibawa Al Kitab, oleh sebab'itu konfesi tidak
mempengaruhl otoritas Al Kitab.

Disamping itu, Martin Luther dan penagnutnya juga
menolak upacara-upacara yang bertentangan dengan Al Ki-
tab yang diadakan gereja Katholik dengan tujuan mengam’ -
bil hati Tuhan;

Lagi pula dikalangan kami diajarkan bahwa Semua
peraturan dan tradisi yang diadakan manusia dengan
maksud mengambil hati.Allah dan memperoleh anugerah
adalah bertentangan dengan Injil dan ajaran Iman
akan Kristus. Oleh karena itu kaul kebiaraan dan
tradisi-tradisi lainnya tentang pembedaan makanan,
hari-hari tertentu dan sebagainya, yang dimaksudkan

untuk memperoleh anugerah Allsh dan menebus 61 do=sa
@dalah sia-sia dan bertentangan dengan Injil.

Dua masalah besar yang dianggap perbuatsn sia-sia dan
bertentangan dengan Injil, yaitu hidup membiara dan tra-
disi-tradisi gereja diluar tuntunan Al Kitab. Hidup mem-
blara ini dianggap Martin Luther dan pengikutnya sebagai
hal yang bertentangan dengan hati nurani. Hal ini dapat
dilihat dalam larangan bagi kaum biarawan untuk menikah.
Hal ini disamping bertentangan dengan hati nurani juga

bertentangan dengan perintah Tuhan. Oleh sebab itu da-

°9G.D.Dahlenburg, Op. Cit., hal 6

®0Ibid, hal 13

61Team Gereja-gereja Sumatera Utara,0p.Cit. hall?



lam pengékuan kaum Lutheran pada konfesi Augsburg,yang
menyatakan bahwa "semua orang yang tidak cocok untuk
hidup selibat mempunyai kuasza, hak dan wewenang untuk
menikah.”62 Pendapat iﬁi didasarkan pada Injil Korin-
tus pasal 7 ayat 2 yang berbunyi : "Tetapi . mengingat
bahays. pencabulan,baiklah setiap lalti-laki mempunysai
istrinya sendiri dan setiap perempuan mempunyai suami-
nya sendiri."63

Inilah sedikit pemikiran Martin Luther mengenai
hukuzm, yang pade dasarnya menempatkan Al Fitab csebagal
sunber hukum utama, sedangkan konfezi-konfesi merupa-

kan pemaparan Al Kitab.
E. GERAXAN TEMBAHARUAN KEAGANAAN
Untuk zencapui masyarakat Kriaten yang hiddp

dalan bimbingan Al Kitab, tanpa ada praktek-praktek pe

nguasa gereja yang menciptalan tradisi-tradisi yang
memberztikan bagi wrat Kristen maka diperlukan . suatu
perjuaasgan, sebagal reformator Martin Luther tidak

henti-tientinys memperjuangitan w.at Xrizten rang ~idial
J J &

Sesuzi dengun musc awal perkembungan agama Kristen.

21vid, hel 71

63Al Xitab, Ferjanjian Baru, Lembaga Al Kitab
indonezia, Jakarta, 1377, hal 219




Gerakan Reformasi Martin Luther merupakan reaksi
terhzdap penyelewengan wewenang gereja yang memperjual
belikan Indulgensi dan celakanya banyal umat Kristen
yang 2enang menerima kebijaksanaan gereja tersebut. Se-
bab de.gan membeli Indulgensi maka alan terbebas dari
dosa. Hal ini diungiapkan Youngki Karmun k.th.

Sebugal seorang imam, Luther bertugas menerima pe-
ngakuan dosa dari jemaat. Tetapi betapa kagetnya ia
ketika didapati bahwa ada orang yang ketika diajak
bertobat sungguh-sungguh malah menertawakannya dan

wenperlihatkan kepadanya surat penghapu=zan siksa,

Seraya berkata, kami sudah diampuni.64

Bermida dari keadaan itulah Martin Luther menyusun 95
dalil theologis mengenai tidak ,erlunya surat penghapu-~
fan doza. Dalil-dclil tersebut padu awalnya dimalksudkan
untu< ockan pembicaraan dikalangan kahasiswa theologi.
Palil-dalil tersebut ditulis pada =zelembar poster yang
kemudiun ditempel di pintu gereja Wittenberg, hari itu
tanggal 31 Oktoter 1517.65

Tersebarnya dalil-dalil Martin Luther dikalangan
masyarasat umam ve:mula dari ditsrjemahkannya dalil-

dalil tersebut dari bahasa latin %edalam bahzsa Jerman,

64Youngky Karman, "Nartin Luther Bapal Reformz -
si", Eerlat, Juni 1939, hal 11

65Edit Simon, Zaman Reformazi, Tiara Fustalka ,
Jakarta, hal 33
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tanpa sepengetahuan Martin sendiri. Kemudian terjemahan
tersebut dissbarkan keseluruh Jerman, dari sini kemu-~
dian faham-raham Martin bisa diketahui oleh masyarakat
umum. Banyak rakyat Jerman Yang mendukung faham yang
dikemukakan Martin Luther tersebut, merzsa terancam fi-
hak gereja memfonis Luther Sebagai Heretikus,66 yaitu
sebagal orang yang membawa ajaran sesat.

Walaupun dianggap sebagai pembawa jaran sesat,
ia tidak rzgu-ragu akan kebenaran yang dikatakan dalam
Sembilan puluh lima 8alilnya. Ia siap untuk mempertang-
gung jawabkan pemikiran yang dilontarkan. Keteguhan Mar
tin Luther diuji dengan banyaknya serangan dari lawan
lawannya di Jerman, salah satu tokoh terfenal yang ilkut
menyerang pemikiren Luther adalah Johan Ech, guru besar
di kota Ingalstad di Bavaria. Kedua tokoh tersebut se-
pakat untuk mengadakan perdebatan agama di Leipziq pa-
da bulan Juni 1519.%7 Dalam perdebatan ini tidak hanya
membahas masalah Indulgensi, tapi sudah merembet pada

masalah kuasz Paus. Pada dasarnya Paus tidak bisa dija-

dikan ukuran, dan hanya Al Kitab Saja yang menjadi
pedoman mengz jar gereja.Dengan demikian dasar gereja
66

Adclf Heulcen Sj.,0p. Cit., hal 103
%74, Ferhof, 0p. Cit., hal 129
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goyang sama sekali,karena pemerintah gereja tidak sesuai
dengan kehendak Tuhan.éaAkhirnya untuk membendung pemi-
kiptan Martin Luther meka Paus mengeluarkan hukuman eks-
komunikasi pada Martin Luther. |

Walsupun demikian posisi Martin dikalangan rakyat
Jerman sudah begitu kuat. Hal ini diperolehnya berkat ke
ahliannya dalam meyekinkan faham-fahamnya pada orang la-
in,hal itu dilakukan dengan khotbah—khotbah,dan tulisan-
tulisan hasil karyenya. Disamping itu didukung dengan
kepribadiannya yang mulia dan hidup sederhana.69 Itulah
modal dasar yang dimiliki oleh Martin Luther, sehingga
sukses membentuk suatu gereja tersendiri yang bebas dari
gereja Roma Katholik.

Yang menarik lagil dalam perjuangan Martin Luther
menegakkan prinsip-prinsipnya yaitu dengan tegas menolak
tekanan dari gereja. Hal ini terjadi ketika ia . diancam
oleh Paus Leo X meialui surat,yang isinya supaya Marthin
bertobat dan apabila tidak dipenuhi akan dikucilkan ser-
ta buku-bukunya akan dibakar.Tapi dalem waktu yang telah
ditentukan Martin tidak menghirzukan lagi himbauan terse—

but.Sebagai jawabannya ia membakar surat Paus tersebut.

%81vid, hal 130

S9%.L. Helwing, Op. Cit. hal 151



Hal ini secarz jelas diuraikan Robert.R.Boehlke : "Enam
bulan kemudian Luther membakar surat Paus tersebut di-
depan umum pada halaman gedung gereja di - Wittenberg.
Bukan itu saja. Bersa dengan beberapa mahesiswa, dia
Juga membakar buku hukum gereja."7o

Martin Luther disamping mengecam kegiatan gereja
yang bersifat tredisi, ia Juga membentulk Liturgi misa
baru sebagai pengganti liturgi misa yang berbau Katho-
1ik Roma.

Se jumleh pengikutnya ingin membuang segela Ssesuatny
dalam liturgi mise yang berbau pengaruh gereja Ka-
tholik Roma, umpamanya patung-patung,pakaian- pa-
kaian khusus bagi kaum imam, bahkan isi misa itu
sendiri. Menurut keyakinan Luther, usaha - demikian
tidak kunjung dipertahankan karena belum ada landa-
8an Theologis untuk tindakan begitu radikal itu....
Dengan demikian disusunlah Deutsche Messe, Kiag
Jerman, Didalamnya terdapat amanat Injil, nyanyian
rohani bagi jemaat sebagai peserta penuh, perjamuan
kudus dengan roti dan air anggur yang boleh diterie
ma oleh siapa saja yang sudah dipersiaplan lebih
dahulu. Keseluruhannya berlangsung dalam bahasa Jer
nan dan bukan Latin. Perkakas gerejapun diubah. Bu-
kan Mazbah yang paling menonjol lagi, melainkan

mimbar. .
Gagasan-gagasan Luther tersebut tidak langsung diprak-
tekkan tapi pada saat hari natal tahun 1521, pada waktu
itu dipraktekkan oleh Bodenstein von Carlstadt, seorang

imam dan guru besar Wittenberg.72

TORobert.R.Foenlke, Op. Cit., hal 315

"vig, hal 319

T2Lait Simon, Op. Cit., hal 44

——



Sebagaimana kita ketahui bahwa Maptin Luther da-
lam u=aha pembaharuan memanfaatkan Ilmu pengetahuan se-
bagal alat perjuangannya, khusuznya sebagai ssorang
pendidik dan pengarang. Sebagai seorang pendidik - ia
mendasarkan kegiatan pendidikannya dengan dasar theolo-
gi. Yang meliputi keadaan berdoza dari 3etiap warga,pem
benaran oleh iman, imamat semua orang percaya dan
firman Allah.73

Pendidikan perlu dihubungkan dengan keadaan ber-
dosz sebab ada campur tangan iblis dalam pendidikan, te
rutame dalam biara-biara. Campur tangan itu dimaksudkan
untuk menyelewengﬁan pemberitaan Injil yang benar. De-
ngan kepercayaan akan dosa yang benar maka akan menga-
lahkan maksud iblis yang berbuat jahat.

Disamping itu pendidikan harns didaszarkan atas
pembenaran oleh iman. Dengan beriman manusia akan terus
beruzaha berhubungan dengan Tuhan. Makan akan timbul hu
bungun kepercayaan kepada Tuhan dan kasih kepada sesama
nyu., leh sebab itu, setiap warga perlu belajar bagai-
mana melayuni sesamanya, mengapa perlu belajar sebabd

pengetahuan itu sendiri didapat tidalidengan saselraligus
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bersama dengan pengalaman pembenaran karena iman.74Pen—

didikan juga harus berdasar firman, s2bab dengan adanya

firman Twhan maka akan terjaga ajaran Kristen dari

penyimpangan. Untuk mewnjudkan pendidikan yang berdasar:

Firmun, maka bMarin Luther giat 3ekali melayani Tuhan me
lalui firman Nya. Entah dia mengajar, memimpin kebakti-
an, berkhotbah ataupun melayani skramen, semua 'kesiatan
gereja diberikan Firman.75
Martin Luther dalam hal pendidikan, ia mengutama

kan Xawm muda, sebab kaum muda masih punya semangat dan
gairah belajar yang tinggi. Namun dengan kurang adanya
dorongan orang tua dan sarana yang mencukupi maka ba-
nyak pemuda yang tidak berpendidikan, dengan denikian
pemerintch lota praja Jerman wajidb menyediakan dana dapg
garanu demi kepentingan pendidikan bagi kaum muda.76
Disamping Waktunyﬁ ﬁihabiéian un tuk mengajﬁr dan
berkhotbah, Martin Luther juga meluangkan waktunya -up-
tuk menulis buah pikirannya. Iz banyak menhasilkan ka-
rangsn, pada tahun 1520 ia menhuasilkan 30 karangan. 71
Karangan yang terkenal pada saat itu antara lain :
An den Christlichen Adel - Kepada kaum bansawan

Kristen (yang menyakal imamat jabatan), Von denm
pepsttum - tentang kepzusan (yang menyangkal wewe-—

"1bid, nal 326
TIvid, nal 335
61bia, hal 338
A
H.Eerkhof, Op. Cit., hal 131

//

vy

~



nang Paus), De Captivitate Eabilonica Ecclesiae, me
ngenai pembtuungan gereja di Babilonia(ycng menyang-
£al suXramen-=2akramen selain pembabtisan dan perja-
ruan suci yang bukan kurban) can Von d:r Freiheitde
Cristenmenschen - tentang kekbebasan orang Krizten.
(yung menyangkal gunanya perbuatan baik bagi kese-
lamatan).

Tidal hanya terbatas karangan tersebut diatas, ic [ juga

mennlis pedoman iman gereja Lutheran, yaitun Katekismus
besar dan Katekismus kecil yang terbit pada tahun 15<£9.

Sedangrsan pada tahun 1537 ia menyusun artikel DPrmclkal

73 .

sebagal pandangan untuk dibawa kepada suatu konsili.

Martin Luther tidak hanya picwai dalam mengarang
tapiz Ia juga ahli bahasa, hal itu terbukti dengan di-
termuhzunnya Perjanjian Baru kedalm bahasa Jerman pada

tahun 1522, sedangkan Perjanjian luma seleszai diterje-

80 Mal

rmahkan padea tahun 1534. aka tepatluh apa yang dikata

Kan Mhichael H Hert dalam mengomentari kepiawaian Martin
Luther s bagai berikut :

wartin Luther seorang penuliz tenar dan . praduktif
dan punya pengaruh luas. Salah czatil “erja beszarnya-
adalah menterjemahkan Injil kedalam bakasa Jerman .
Ini tentu suaja mexmbuka pintu ba, i tiap orang yang
melek huruf untul mempelajari Injil sendiri tanpa
m.3T1 lewat perantara geréjz atail pendeta. (kebetu-
lan, terjemahan yang begitu indah Jan zempurna me-
nyebar luar biasa terhadap bzhase dan kesusasteraan
Jerman.81

-78Adolf Heuken Sj., Op. Cit., hal 103 .
"Ivid., hal 104
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juga terlibat dalam kemelut politik pazda saat itun. Mar-
tin Luther sebagai bapal Reformzsi tidak bisza . memgelak
dari keadaan politik di Jerman, walaupun tujuszn utama
nya sendiri pembcharuan agama. fal ini terbulcti dengan
salah 2atu tujuan yané dikehendakinya, yaitu ingin me-

naitlukian para pemimpin sgsms guna mewnjudkan kekuasaan

sipil.82
Sikap Martin Luther mengenai politik terlihat da
lam pesan-pe2an moralnya, hal itu diungkapkan Crane

Brinton sebagai berikut :

Secara politis dan moral, Luther yang Khotbah demi-
xian nenganjurkan anarki, mengatukan kepada setiap
orang untuk mendengarkan sesuatn yang ada didalan
dirinya sendiri, adat istiadat, tradieiy warisan -
Kristen zaman pertengahan, Tetapi sesungguhnya dan
beberapa hal di dunia ini memamg terlampau sederha-
na Lutnev mengatakan kepada orang-orang untuk mens
dengarkan apa yang dibisikkan oleh hati nuraninya ,
pe.asaannya, Kejerganannya, selurnh jiwa kedalam di
ri Luther sendiri.S3

Dengan adanya anjuran lMartin tersebut, maka otoritaz ge
reja yang mutlak mendapat tantangan yang -eras dari
Martin Luther.

Keputusan gerejz Katolik yang mamperjual belikan

~
8‘Ismail Al Xilany, Sekulerisme, Terj. Kathur Su
hadi, Pusyaka Al Kautsar, Jakarta, 1932, hal 116

’83Crane Brinton, Pembentukan Pemikiran Modern |,
Terj. Samekto, Mutiara, Jakarta, 1387, hal 88
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surat penebusan dosa diprotes Luther dengan menermpelkan 95
dalil d¢i pintu gereja Wittenberg. Tindakan Luther ini ber-
buntut panjang, sehingga Paus mengeluarkan bulla 2aus pada
tanggal 15 Juni 1520. Bulla ini tidak mempengaruhi Luther,
tapi menbuat Martin tambah bersemangat dalam membela aja-
ran-ajarannya, "maka pada tanggal 3 Januari 1521 Paus
menerbitkan Bulla XKutuk."

Sekali lagi Bulla Kutuk tidak mempengaruhi Martin
Luther, ia tidak mecnarik pendapat-pendapatnya, ia eemakin
mendapat pendukung yang banyak dari masyarakat Jerman.
Persengicataan Luther dan Paus kian meruncing, sehingga apa
bila dibiarkan berlarut-larut akan mengancam Xerajaan
Roma, untuk itu Kaisar Karel turun tangan. Canmpur tangan
kaisar ini pada puncaknya mengeluarkan Edik Worm pada tang
gal 26 ¥ei 1521, dimana Luther densan para pengikutnya di-
kucilkan dari-masyarakat dengan kutnk negara. Keputusan
ini tidaklah mewakili semua negara, tapi hanyalah dapat du
kungan dari raja-raja yang memihak gereja Roma.85 Martin
Luther beruntung dengan keadaan ini, sebab Edik Worm sulit
diluksanalkkan.

Adapub raja yang bersimpati terhadap gerakan Pro-

testan berusaha untuk menyelamatkan Martin Luther

3CH. Berkhof, Op. Cit., hal 132 - 133
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dari k&tukan Kaisar Karel,salah satunya yzitu raje Fre-
derik dari Saksonia yang membawa Nartin ke Puri Wartburg.
Walaupun ia mendapstkan simpati dari raja, namun
reda kesempaten lain ia mengutuk kebijeksanaan raja dan
mendukung. pembrontakan.
'Kite mulsi dengan mengakui,bahvwa kita mendapat ke-
gengsaraan dan pembrontakan ini bukan oleh karena
slepapun di bumi kecuali oleh karena kamu,ya raja-
reje dan tuan-tuan,teristimewa kamu,ya uskup- uskup
bute dun para rohaniawan Roms yang gila,yang tidak
henti-hentirya mengarang den mengamuk terhadap In-
Jil yang suci itu. Kalau petani tidak melakukannys,,
pastilah orang-orang lein aksn melakukannya. Sebab
bukanlah para peteni,tuan-tuan terhormat,yang mem-
berontek terhadap kamu,tetapi Allah sendiri.'S6
Sikap Martin jelas sekali bahwe ie tidak menghendealti pe-~
nyelewengan yang dilakukan oleh para pepuka gereja dan
parea pemimpin politik.Pemihakannya ditujukan psda kaum
tanl yeng memberontek terhadap para pemimpin politik.
Golongan petani merasa dapat dukungan dari Martin
Luther sehingga pembrontakannya semakin berani,pengrusa-
kan,perampokan dan pembunuhan terjadi dimana-mena. Meli-
hat kKeryataan yang dilakuken oleh kaum tani tersebut,ma-

ka sikep Martinh berubah pada raja dae kaunm bangsawan.

Sudah tentu Luther mengaku bahwa tuntutan- “untuten
mereka patut dan pada tempatnya, tatkals ia mende—
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ngir seluk beluk pemberontalkan itu, yaitu hahwa mere-
ka menbakar, merampok dan membhmnuh dimana-mana, si-
karnya berubah sama sekali. Raja-raja dan pemerintah-
penerintah yang terkejut dan tak berani membela rak
yatnya, ditempelaknya. Beralaskan surat Roma 13 ia
men:.ajak raja-raja membalas segala kejahatan 1tu.B7

Seruan Martin ini merupakan strateginya untuk menszukselkan
reformasinya. Ia memerlukan waktu perdamaian dan dukungan
dari pemimpin politik guna memperbahurui gereja pada

3aat 1itu. 88
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